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Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental menggunakan rancangan pre and post test
randomized control group design trial. Jumlah sampel berjumlah 30 ekor tikus yang diberi
pakan tinggi lemak lalu diberikan intervensi campuran tepung porang dan tepung ubi jalar
ungu pada kelompok K(-), K(+), P1(25%:75%), P2(50%;50%) dan P3(75%:25%) selama 14
hari. Data analisis dengan menggunakan uji One Way Annova yang dilanjutkan dengan uji
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post hoc.
DOI: Hasil: campuran tepung porang dan tepung ubi jalar ungu terbukti menurunkan kadar koles-
https://doi.org/10.15294/ terol, Sgot dan SGPT secara bermakna pada kelompok perlakuan. Penurunan kadar kolesterol
ijphn.v2i2.54233 terbesar pada P2 (113,16+6,25¢), penurunan SGOT terbesar pada P2 (37,55+1,43), dan penu-

runan SGPT terbesar pada P2 (17,97+1,63).

Kesimpulan: campuran tepung porang dan tepung ubi jalar ungu terbukti menurunkan ka-
dar kolesterol, SGOT, dan SGPT secara signifikan. Intervensi yang paling efektif terdapat pada
kelompok P2 yaitu tepung porang dan tepung ubi jalar ungu sebanyak 4,86 gr/hari/200grBB
dan 4,49 gr/hari/200grBB.

Abstract

Background: Porang tubers contain glucomannan while purple sweet potatoes contain antho-
cyanins which can lower cholesterol levels and analyze liver function. Methods: this study aims
to determine the effect of giving porang and purple sweet potato flour on reducing cholesterol,
SGOT, and SGPT levels in Wistar rats.

Methods: This type of research is experimental using pre and post-test randomized control group
design trials. The number of samples was 30 rats that were fed a high-fat diet and then given
the intervention of a mixture of porang and purple sweet potato flour in groups K(-), K(+),
P1(25%:75%), P2(50%;50% ) and P3(75%:25%) for 14 days. Data analysis using One Way An-
nova test followed by post hoc test.

Result: the mixture of porang and purple sweet potato flour was shown to significantly reduce
cholesterol, SGOT, and SGPT levels in the treatment group. The largest decrease in cholesterol
levels was at P2 (113.16+6.25¢), the largest decrease in SGOT was at P2 (37.55+1.43), and the
largest decrease in SGPT was at P2 (17.97+1.63).

Conclusion: a mixture of porang flour and purple sweet potato flour was shown to significantly
reduce cholesterol, SGOT, and SGPT levels. The most effective intervention was found in group
P2, namely porang flour, and purple sweet potato flour as much as 4.86 gr/day/200¢rBB and

4.49 gr/day/200grBB.
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Pendahuluan

Pada saat ini, perubahan gaya hidup
masyarakat menyebabkan adanya peningkatan
resiko terjadinya penyakit. Kandungan lemak
dan kalori yang tinggi pada junk food jika
dikonsumsi dalam jumlah banyak dapat
menyebabkan obesitas Mengonsumsi makanan
junk food dapat meningkatkan resiko beberapa
penyakit, salah satunya yaitu dislipidemia
(Lestari et al., 2018). Dislipidemia merupakan
ketidaknormalan metabolisme lipid yang dapat
menyebabkan terjadinya penyakit kronis tidak
menular sehingga mengakibatkan morbiditas,
mortalitas, dan biaya medis yang serius di
seluruh dunia “State of the Art” Dislipidemia
memiliki prevalensi yang tinggi hampir di
seluruh negara di dunia, diantaranya Cina.
Berdasarkan data RISKESDAS 2013, prevalensi
dislipidemia pada penduduk berusia 15
tahun atas dasar pengukuran kadar kolesterol
total >200 mg/dL adalah 35,9% (Kementrian
Kesehatan ~ Republik  Indonesia, 2013).
Sedangkan, pada tahun 2018 menunjukan
penduduk yang memiliki kadar kolesterol
total diatas 200 mg/dL sebanyak 43% dari total
penduduk di Indonesia (Stenly et al., 2019).

Kelainan dislipidemia yang utama yaitu
kadar trigliserida, kolesterol total, dan kolesterol
LDL yang tinggi, serta kadar kolesterol HDL
rendah. Peningkatan kadar kolesterol total dan
trigliserida (TG) dalam darah dapat terjadi
karena konsumsi lemak secara berlebihan.
Peningkatan kadar kolesterol total berhubungan
dengan meningkatnya kadar SGOT dan SGPT
(Kurniati, 2012). Berdasarkan penelitian
sebelumnya, diketahui bahwa tingginya kadar
kolesterol total yaitu sebesar 204,3+36,2 mg/dL
dapat menyebabkan terjadinya perlemakan hati
non-alkoholik (Bhusal et al., 2017). Perlemakan
hati juga dapat ditandai dengan meningkatnya
serum SGOT dan SGPT dalam darah (Saadah,
2017). Salah satu cara mengatasi dislipidemia
yaitu dengan mengonsumsi makanan yang
mengandung serat larut air contohnya umbi

porang.
Umbi Porang (Amorphophallus
variabilis) sendiri memiliki kandungan

glukomanan sebasar 64,98% (Mahirdini &
Afifah, 2016). Glukomanan bermanfaat untuk
menurunkan kadar kolesterol dan gula darah.
Glukomanan merupakan salah satu jenis serat

larut air (Urli et al., 2017). Serat larut air pada
tepung porang dapat bermanfaat menghambat
pembentukan kadar trigliserida dalam darah
karena dapat membentuk asam lemak, sehingga
dapat menekan peningkatan pada kadar
kolesterol dalam darah (Nurdiana et al., 2017).
Dalam penelitian ini juga mengikutsertakan ubi
jalar ungu. Ubi jalar ungu (Ipoema Batatas L.)
merupakan produk pangan lokal yang banyak
ditemui di Indonesia (Anugrah & Suryani,
2020). Ubi jalar ungu mempunyai kandungan
antosianin. Kadar antosianin dalam ubi jalar
ungu sekitar 90-96 % dari total senyawa fenol.
Kadar antosianin juga memiliki manfaat untuk
menurunkan konsentrasi kadar kolesterol total
(Hutagalung & Hamdani, 2020).

Berdasarkan uraian sebelumnya,
dijelaskan bahwa kandungan umbi porang
dan ubi jalar ungu dapat menurunkan kadar
kolesterol. umbi porang dan ubi jalar ungu
dijadikan dalam bentuk tepung agar memiliki
daya simpan yang lama dan lebih mudah jika
dicampurkan dengan bahan baku lainnya (
Lisa et al., 2015). Pada ubi jalar ungu memiliki
kandungan pati, yaitu berupa amilopektin
yang cukup tinggi sebesar 60-70% (Nintami &
Rustanti, 2012). Amilopektin yang tinggi dapat
memberikan sifat yang terlalu lunak teksturnya
sehingga perlu memberikan campuran bahan
supaya tekstur yang dihasilkan dapat lebih
diterima oleh masyarakat. Berdasarkan hasil
penelitian, salah satu bahan yang dapat menjadi
campuran yaitu tepung porang, karena tepung
porang memiliki kandungan glukomanan
sebesar 44% (Nuraisyah, 2020). Fungsi lain
dari glukomanan adalah menghasilkan
tekstur yang padat hal ini karena adanya sifat
pengikat di dalamnya. Dengan pencampuran
ini diharapkan akan lebih diterima dikalangan
masyarakat.

Metode

Jenis dan rancangan penelitian pada
penelitian ini adalah eksperimental dengan
rancangan pre and post test randomized control
group design. Formulasi campuran tepung
porang dan tepung ubi jalar ungu dibuat dengan
perbandingan tepung porang dan tepung
ubi jalar ungu meliputi P1 (75%:25%), P2
(50%:50%), P3 (25%:75%). Selanjutnya tepung
porang dan tepung ubi jalar ungu dilakukan uji
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proksimat di Saraswanti Indo Genetech (SIG)
laboratorium, Bogor. pada penelitian hewan
coba dilakukan uji kadar kolesterol dan analisis
fungsi hati dilakukan sebanyak 2 tahap, yaitu
sebelum dan setelah dilakukan perlakuan.
Uji kadar kolesterol dalam darah secara
enzimatis metode CHOD-PAP (Cholesterol
Oxidase Para Aminophenazon) dan Analisis
fungsi hati dapat diketahui melalui SGOT dan
SGPT dengan menggunakan metode kinetik
yang ditetapkan International Federation Of

Pengambilan
darah

Hari | T hari | | 14 hari |

Chemical Chemistry (IFCC) menggunakan
spektofotometer UV-Vis dengan mencampurkan
serum hewan percobaan dengan reagen SGOT
dan SGPT. Analisis data menggunakan uji One-
Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan
nyata kadar kolesterol, SGOT, dan SGPT antar
perlakuan dan dilanjutkan wuji LSD untuk
mengetahui perlakuan mana yang menunjukkan
perbedaan nyata dengan perlakuan lainnya.
Skema desain penelitian sebagaimana disajikan
pada gambar 1.
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Gambar 1 Skema Desain Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan ubi
porang dan ubi jalar ungu yang bahan bakunya
didapatkan dari pasar lokal Kota Semarang,
kemudian kedua ubi tersebut diolah menjadi
tepung dengan penyaringan 80 mesh. Setelah

itu, kedua tepung dianalisis di Saraswanti Indo
Genetech (SIG) laboratorium, Bogor. Analisis
uji proksimat kedua jenis tepung dilakukan di
Saraswanti Indo Genetech (SIG) laboratorium,
Bogor. Analisis kandungan yang terdapat pada
kedua jenis tepung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Rata-rata berat badan hewan coba selama penelitian

Berat Badan (g) A
elompok Sebelum perlakuan perlglitiih selarizrlib}?::in P
K- 198,17+3,31 211,33+2,94 13,17£1,47 0,000%
K+ 210,00+£3,95 233,83+3,13 23,83+1,17 0,000*
P1 210,00+4,69 225,00+4,38 15,00+0,89 0,000%
P2 209,83+3,87 223,50+4,23 13,67+0,82 0,000*
P3 210,00+2,83 223,83+3,31 13,83+0,75 0,000%

A : selisih berat badan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan selama 14 hari

P* :uji paired t test

Tikus pada kelompok positif dan
kelompok perlakuan P1 (75%:25%), P2
(50%:50%), dan P3 (25%:75) diberikan pakan
tinggilemak kemudian tikus dipuasakan selama
10 jam untuk pemeriksaan kadar kolesterol,
SGOT dan SGPT sebelum diintervensi. Selama
dipuasakan tikus tetap diberikan minum
kemudian diambil darahnya sebanyak 2 ml

melalui pleksus retroorbitalis dan dilakukan
penimbangan berat badan. Penimbangan berat
badan tikus menggunakan timbangan digital
dengan ketelitian 1 gram yang telah diberi
tempat untuk meletakkan tikus. Data berat
badan tikus sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan untuk masing-masing kelompok.
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Tabel 3. Rata-rata kadar kolesterol total hewan coba selama penelitian

Kadar kolesterol total (mg/dl) A
Kelompok P h | 14 P
P Sebelum perlakuan Setelah perlakuan eruba Eerie ama
K- 84,44+2.,09 85,52+2,42 1,09+0,51° 0,003
K+ 207,09+4,14 208,27+4,52 1,19+0,77°* 0,013
P1 205,46+2,84 115,94+2.75 -89,52+4,55° 0,000
P2 207,2+4,70 94,04+3,25 -113,16+6,25¢ 0,000
P3 201,97+1,61 110,34+4,17 -91,64+3,69° 0,000
pe 0,000 0,000 0,000
Catatan:

P*Uji paired t test, perbedaan signifikan (p<0,05);

Canalisis varians satu arah (ANOVA); dimana data signifikan, dilakukan pengujian post hoc untuk

perbandingan antarkelompok.

A : selisih rata-rata kadar kolesterol total sebelum perlakuan dan setelah perlakuan selama 14 hari

ab,c,d

Pada tabel 2 diketahui bahwa adanya
perbedaan yang signifikan pada kadar
kolesterol total tikus sebelum perlakuan (pre
test) dan setelah perlakuan (post test). Hasil
uji one way anova untuk kadar kolesterol total
tikus pada saat setelah perlakuan (post test)
nilai p= 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan kadar kolesterol total setelah
perlakuan selama 14 hari diantara kelima
kelompok.

notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji LSD

Analisis fungsi hati dapat diketahui
melalui SGOT dan SGPT dengan menggunakan
metode kinetik yang ditetapkan International
Federation Of Chemical Chemistry (IFCC)
menggunakan spektofotometer UV-Vis dengan
mencampurkan serum hewan percobaan
dengan reagen SGOT dan SGPT. Data rata rata
kadar SGOT sebelum dan setelah perlakuan
dapat dilihat pada tabel 3 dan rata rata kadar
SGPT sebelum dan setelah perlakuan dapat
diliat pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata SGOT hewan coba selama penelitian

SGOT (U/L) A
Kelompok p*
P Sebelum perlakuan Setelah perlakuan Perubahe}llr;rsielamam
K- 38,03+0,40 39,08+0,51 1,05+0,37° 0,001
K+ 77,19+1,47 78,00+1,43 0,81+0,79° 0,054
P1 77,68+1,87 47,98+1,35 -29,70+1,80° 0,000
P2 77,11£1,08 39,57+0,51 -37,55+1,43¢ 0,000
P3 75,58+0,66 46,85+1,26 -28,73+1,58° 0,000
pe 0,000 0,000 0,000
Catatan:

P*Uji paired t test, perbedaan signifikan (p<0,05);

oanalisis varians satu arah (ANOVA); dimana data signifikan, dilakukan pengujian post hoc untuk

perbandingan antarkelompok.

A : selisih rata-rata SGOT sebelum perlakuan dan setelah perlakuan selama 14 hari **><¢ notasi yang berbeda
pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji LSD

Pada pengujian SGOT didapatkan
adanya perbedaan vyang signifikan pada
SGOT tikus sebelum perlakuan (pre test) dan
setelah perlakuan (post test). Hasil uji one way
anova untuk SGOT tikus pada saat setelah
perlakuan (post test) nilai p= 0,000 maka dapat

disimpulkan bahwa adanya perbedaan SGOT
setelah perlakuan selama 14 hari diantara
keempat kelompok tersebut. SGOT setelah
perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan
sebelum perlakuan.
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Tabel 5. Rata-rata SGPT hewan coba selama penelitian

SGPT (U/L) A
Kelompok ) P*
Sebelum perlakuan  Setelah perlakuan Perubahan selamal4 hari
K- 18,45+0,61 19,10+0,59 0,65+0,25* 0,001
K+ 37,63£1,78 38,52+1,73a 0,89+0,56* 0,012
P1 37,38+0,81 24,20+0,37b -13,19+0,71° 0,000
P2 38,19+1,46 20,23+0,50 -17,97+1,63¢ 0,000
P3 37,63+£0,91 22,74+0,37 -14,89+0,91¢ 0,000
P 0,000 0,000 0,000
Catatan:

P*Uji paired t test, perbedaan signifikan (p<0,05);

canalisis varians satu arah (ANOVA); dimana data signifikan, dilakukan pengujian post hoc untuk

perbandingan antarkelompok.

A : selisih rata-rata SGPT sebelum perlakuan dan setelah perlakuan selama 14 hari #*<4 notasi yang berbeda
pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang bermakna pada uji LSD

Hasil pengujian SGPT diketahui adanya
perbedaan yang signifikan pada SGPT tikus
sebelum perlakuan (pre test) dan setelah
perlakuan (post test). Hasil uji one way
anova untuk SGPT tikus pada saat setelah
perlakuan (post test) nilai p= 0,000 maka dapat
disimpulkan bahwa adanya perbedaan SGPT
setelah perlakuan selama 14 hari diantara
keempat kelompok tersebut.

Penurunan kadar kolesterol, SGOT,
dan SGPT terjadi karena pemberian tepung
porang dan tepung ubi jalar ungu bahwa pada
tepung porang mengandung serat berupa
glukomanan dan ubi jalar ungu mengandung
serat dan antioksidan berupa antosianin. pada
tepung porang sendiri memiliki kandungan
glukomanan tinggi yaitu 64,98% (Mahirdini &
Afifah, 2016). Glukomanan merupakan salah
satu jenis serat larut air (Urli et al., 2017). Serat
larut air memiliki efek positif dapat menjerat
lemak di dalam usus halus, dengan begitu
serat dapat menurunkan tingkat kolesterol
dalam darah sampai 5% atau lebih. Pada tabel
1 jumlah serat yang terkandung dalam tepung
porang berdasarkan uji proksimat sebesar
20,08%. Aksi utama menurunnya penyerapan
kolesterol pada pakan tinggi serat tinggi dapat
disebabkan oleh peningkatan ekskresi lemak,
asam empedu dan kolesterol. Sehingga terjadi
penurunan pengiriman kolesterol makanan
dalam bentuk kilomikron yang berakibat
langsung pada pengurangan kolesterol di
dalam hepar. Dalam saluran pencernaan serat
dapat mengikat garam empedu (produk akhir

kolesterol) kemudian dikeluarkan bersamaan
dengan feses. Dengan demikian, serat pangan
mampu mengurangi kadar kolesterol dalam
plasma darah. Pada tepung ubi jalar ungu
mengandung serat 13,80% berdasarkan hasil
uji proksimat pada tabel 1, dan terdapat
kandungan antosianin. Kadar antosianin
dalam ubi jalar ungu sekitar 90-96 % dari total
senyawa fenol. Senyawa fenol yang digolongkan
sebagai flavonoid itu merupakan bagian
dari antosianin. Kadar antosianin memiliki
manfaat untuk menurunkan konsentrasi kadar
kolesterol total (Hutagalung & Hamdani, 2020).
Penurunan kolesterol menyebabkan produksi
asam empedu menurun sehingga jumlah
radikal bebas yang dihasilkan dari aktivitas
pembentukkan asam empedu menjadi turun.
Radikal bebas yang menurun menyebabkan
reaksi peroksidasi lipid menurun sehingga
kerusakan sel hepar menurun dan kadar SGOT
dan SGPT dalam darah tikus akan turun.

Penurunan kolesterol, SGOT, dan SGPT
paling besar pada kelompok P2 dibandingkan
dengan P1 maupun P3 setelah intervensi.
Kelompok P2 diberikan kombinasi tepung
porang dan tepung ubi jalar ungu sebanyak 4,86
gr/hari/200grBB dan 4,49 gr/hari/200grBB.
Hal ini terjadi karena dengan bercampurnya
bahan makanan tersebut, maka kandungan
pada tepung porang dan tepung ubi jalar ungu
dapat saling melengkapi untuk meningkatkan
mutu gizi, dengan demikian masing-masing
bahan makanan memiliki efek komplementer
(Mardalena & Suyani, 2016).
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Kesimpulan

Campuran tepung porang dan tepung
ubi jalar ungu menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap kadarkolesterol, SGOT,
dan SGPT. Penurunan kadar kolesterol, SGOT,
dan SGPT terbesar pada kelompok P2 dengan
dosis 50%:50% dengan penurunan kolesterol
sebanyak 113,16+6,25, penurunan SGOT
sebesar 37,55+1,43 , dan penurunan SGPT
sebesar 17,97+1,63.
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